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Abstrak 
 

 

Untuk memenangkan persaingan, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) harus memiliki performansi yang 

baik, meliputi kualitas dan produktivitas. Segala upaya perbaikan kualitas dan produktivitas seharusnya 

dimulai dengan penerapan sikap kerja „5S‟ (seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke) pada tempat kerja. 

Sikap kerja „5S‟ menggambarkan bagaimana mengorganisir ruang kerja untuk mencapai efesiensi dan 

efektivitas dengan mengidentifikasi dan menyimpan item yang digunakan, memelihara item dan tempat 

kerja, serta mempertahankan permintaan. Proses pengambilan keputusan yang diterapkan pada organisasi 

hendaknya berdasarkan standar yang ditetapkan, yang mana akan membangun pemahaman di antara 

pekerja mengenai bagaimana seharusnya mereka bekerja. Tujuan makalah ini adalah untuk memberikan 

peninjauan kritis mengenai praktik sikap kerja „5S‟ pada Usaha Kecil Menengah. Beberapa studi 

terdahulu memperlihatkan praktik sikap kerja „5S‟dapat membantu organisasi untuk meraih keunggulan 

dalam sediaan, lead time, dan sebagainya.  Pada Usaha Kecil Menengah yang memiliki sumber daya 

terbatas, sikap kerja „5S‟ dapat dilaksanakan dengan mudah untuk menghadapi berbagai masalah 

organisasi dan membutuhkan investasi rendah. 

 

Kata kunci: seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke, Usaha Kecil Menengah 

 

 

Abstract 
 

 

To compete in competitive marketplace, small and medium enterprises have to strive for high class 

performance, including quality and productivity. Every effort for improving quality and productivity 

should be initiated through implementation of ‘5S’ principles (seiri, seiton, seiso, seiketsu, and shitsuke) 

in the workplace. ‘5S’ describes how to organize a work space for efficiency and effectiveness by 

identifying and storing the items used, maintaining the area and items, and sustaining the new order. The 

decision making process usually comes from a dialogue about standardization, which builds 

understanding among employees of how they should do the work. The objective of this paper is to carry 

out a critical review on ‘5S’ practices in small and medium enterprises. Previous studies showed ‘5S’ 

practices could help organizations to gain benefit in inventory, lead time, etc. As the resources constraint 

to small and medium enterprises, the ‘5S’ practices should be feasible to face the enterprises problem and 

low investment. 
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Pendahuluan 

 
Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia mempunyai peranan penting sebagai penggerak 

utama perekonomian, antara lain dalam memberikan kontribusi terhadap pembentukan Produk Nasional 

Bruto (PDB) hingga mencapai Rp.4.303,57 triliun pada tahun 2011, menyediakan lapangan pekerjaan 

dengan menyerap lebih dari 100 juta tenaga kerja hingga tahun 2011, serta menjadi sumber penghasil 

devisa negara hingga mencapai 20,2% dari jumlah devisa Indonesia pada tahun 2011 (Depkop 2011 dan 

Ditjenpdn 2011) 

UKM pada umumnya lebih fleksibel, inovatif, dan cepat tanggap dibandingkan dengan 

perusahaan besar. Namun, bentuk usahanya yang kecil mengakibatkan UKM sangat rentan terhadap 

guncangan dari luar, apalagi di era perdagangan bebas (ILO for Indonesia 2012). Dalam upaya terus 

mendorong pertumbuhan UKM yang kreatif, mandiri, serta berdaya saing tinggi, pemerintah telah 

melakukan berbagai pendekatan strategis melalui integrasi dan kerja sama dengan berbagai pihak, serta 

melalui berbagai program pemberdayaan UKM. Kebijakan pemerintah tersebut dapat berjalan efektif 

apabila didukung pula oleh para pelaku UKM sendiri (Ditjenpdn 2011).  

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh UKM dalam  bersaing di era perdagangan 

bebas, salah satunya adalah tingkat produktivitas UKM yang masih sangat rendah, hanya mencapai 26% 

dari tingkat produktivitas perusahaan-perusahaan besar (SMRJ 2008). Salah satu upaya peningkatan 

produktivitas pada UKM adalah dengan menerapkan sikap kerja „5S‟ (good housekeeping) yang baik.  

Ottar et al. (2011) menyatakan bahwa UKM harus memiliki keunggulan bersaing melalui 

penghematan biaya, dapat menghasilkan produk high-customized yang berkualitas tinggi dalam waktu 

yang singkat. Hal ini membutuhkan perbaikan proses produksi melalui penerapan lean manufacturing 

yang dilandasi oleh sikap kerja „5S‟. 

 Sikap kerja „5S‟ merupakan suatu metodologi untuk mengorganisir, membersihkan, 

mengembangkan, dan mempertahankan lingkungan kerja yang produktif. Konsep ini berasal dari konsep  

kerumahtanggaan sederhana di Jepang yang dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi, yang 

menjadi titik tumpuan awal untuk melakukan perbaikan dalam mengelola organisasi menjadi lebih baik. 

Sikap kerja‟5S‟ yang mewujudkan tindakan bersih-bersih dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

menyenangkan, sistematis, efektif, serta berpotensi dalam meningkatkan kualitas, produktivitas, dan 

kedisiplinan karyawan di tempat kerja.  

Sikap kerja „5S‟ dapat membantu UKM dalam mengeliminasi pemborosan dan aktivitas yang 

tidak bernilai tambah dengan mengorganisir tempat kerja, standardisasi prosedur, perbaikan kualitas dan 

efisiensi, dan menciptakan lingkungan kerja yang aman. Saat ini, perusahaan-perusahaan yang memiliki 

daya saing tinggi di Jepang, bahkan Eropa dan Amerika telah menyadari bahwa sikap kerja „5S‟ 

merupakan falsafah manajemen yang mutlak untuk diterapkan (Osada2004). 

Berikut ini merupakan beberapa masalah yang dapat diatasi apabila sikap kerja „5S‟ 

diimplementasikan pada Usaha Kecil Menengah : 

 Tempat kerja dipenuhi dengan komponen dan peralatan. 

 Berbagai item yang tidak dibutuhkan berserakan di antara para pekerja. 

 Sediaan yang berlebihan. 

 Item  berlebihan yang menghambat alur proses produksi. 

 Peralatan kotor dan tidak dirawat secara teratur. 

 Peralatan yang dibutuhkan sulit ditemukan. 

Selanjutnya, pada makalah ini akan dikaji mengenai berbagai penelitian terdahulu mengenai 

implementasi sikap kerja „5S‟ pada berbagai organisasi serta kontribusinya dalam meningkatkan kualitas 

dan produktivitas serta bagaimana sikap kerja „5S‟ dapat diterapkan pada UKM di Indonesia. 

 

 

 

 



Konsep dan Tujuan ‘5S’ 
 

Dalam Michalska dan Szewieczek (2007), „5S‟ didefinisikan sebagai: 

 

“Methodology of creation and maintaining well organized, high effective and high quality workplace. Its 

result is the effective organization of the workplace, reduction of work’s environment, elimination of 

losses connected with failures and breaks, improvement of the quality and safety of work.” 

 

„5S‟ mengacu pada konsep kerumahtanggaan Jepang yang selanjutnya diadptasi untuk melakukan 

perbaikan pada  lingkungan kerja yang terdiri dari elemen berikut: (Michalska dan Szewieczek 2007)   

 Seiri (sort) 

Mengacu pada praktik menyortir semua peralatan, material, dsb pada tempat kerja dan hanya 

menyimpan item yang diperlukan.  

 Seiton (set in order) 

Seluruh peralatan dan material disusun secara sistematis pada tempat yang tersedia untuk 

mempermudah pencarian kembali.  

 Seiso (shine) 

Tempat kerja harus selalu dibersihkan dan semua peralatan yang telah dipakai harus disimpan 

kembali pada tempatnya. 

 Seiketsu (standardize) 

Dalam hal ini, setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab untuk secara terus-menerus 

menerapkan seiri, seiso, dan seiton sebagai rutinitas. 

 Shitsuke (sustain) 

Dalam hal ini, penekanannya adalah untuk menciptakan tempat kerja dengan kebiasaan dan perilaku 

yang baik, sehingga kebiasaan buruk akan terbuang dan kebiasaan baik akan terbentuk. 

 

Kelima elemen tersebut diimplementasikan pada langkah yang berurutan secara konsisten seperti 

yang dapat digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Five Elements of 5S 

  

Sumber: VOLT, 2010 

 

Sikap kerja „5S‟ merupakan konsep sederhana, namun dapat memberikan perbedaan nyata dalam 

mengubah lingkungan kerja yang bersih, disiplin, teratur, meningkatkan nilai proses produksi, serta 

memperbaiki moral dan keselamatan tenaga kerja. 
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Gambar 2. Sebelum dan Setelah ‘5S’ 

 

Adapun tujuan sikap kerja „5S‟ adalah sebagai dasar mencapai lean manufacturing yang akan 

menghilangkan berbagai macam pemborosan dalam perusahaan. Terdapat beberapa jenis pemborosan 

yang dapat terjadi, antara lain:(ReVelle2002 dalam Shukri2008) 

 Overproduction  

Terjadi ketika perusahaan menghasilkan produk melebihi permintaan atau sebelum produk tersebut 

dibutuhkan 

 Inventory 

Merupakan akumulasi produk jadi atau bahan baku pada setiap tahap proses produksi 

 Waiting 

Terjadi apabila peralatan, material, dan pekerja menunggu untuk diproses. 

 Movement 

Terjadi akibat perpindahan peralatan, material, dan orang yang tidak memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan 

 Overprocessing 

Merupakan proses atau upaya-upaya yang tidak memberikan nilai tambah bagi produk dan pelayanan 

 Motion 

Merupakan gerakan orang atau barang yang tidak memberikan nilai tambah bagi pelayanan atau 

pelanggan 

 Correction 

Pemborosan yang menimbulkan biaya akibat tambahan tenaga kerja dan material yang dibutuhkan 

untuk memperbaiki produk cacat 

 Underutilization workers or people 

Terjadi apabila tenaga kerja tidak dimanfaatkan sepenuhnya sesuai dengan kapabilitas yang dimiliki 

  

  



Tabel 1. Tinjauan Umum ‘5S’ 

 
Elemen Arti Sasaran Aktivitas Prinsip 

Seiri Membedakan antara yang 

diperlukan dan yang tidak 

diperlukan serta membuang yang 

tidak diperlukan 

 Tentukan kriteria dan taati hal itu 

dalam membuang yang tidak 

diperlukan 

 Terapkan manajemen stratifikasi 

untuk menentukan prioritas 

 Usahakan untuk dapat menangani 

penyebab kotoran 

 Menghilangkan yang tidak perlu 

 Menangani penyebab kotoran 

 Kaizen dan pemilahan 

berdasarkan azasnya 

Manajemen stratifikasi dan 

menangani penyebab 

Seiton Menentukan tata letak yang tertata 

rapi sehingga selalu dapat 

menemukan barang yang diperlukan 

 Tempat kerja yang tertata rapi 

 Tata letak dan penempatan yang 

efisien (termasuk kualitas dan 

keamanan) 

 Meningkatkan produktivitas dengan 

menghilangkan pemborosan waktu 

untuk mencari barang 

 Penyimpanan fungsional 

berdasarkan 5W dan 1H 

 Praktik dan kompetisi dalam 

menyimpan dan mengambil 

barang 

 Menata tempat kerja dan 

peralatan 

 Menghilangkan pemborosan 

waktu untuk mencari barang 

Penyimpanan fungsional dan 

menghilangkan waktu untuk 

mencari barang 

Seiso Menghilangkan sampah, kotoran, 

dan barang asing untuk memperoleh 

tempat kerja yang lebih bersih. 

Pembersihan sebagai cara inspeksi. 

 Tingkat kebersihan yang sesuai 

dengan kebutuhan. Mencapai kotoran 

dan debu nihil. 

 Menemukan masalah kecil melalui 

pengawasan kebersihan. 

 Memahami bahwa membersihkan 

adalah memeriksa. 

 Keadaan dimana 5S berguna 

 Pembersihan yang lebih efisien 

 Membersihkan dan memeriksa 

peralatan dan perkakas 

  

Pembersihan sebagai 

pemeriksaan dan tingkat 

kebersihan 

Seiketsu Memelihara barang dengan teratur, 

rapid dan bersih, juga dalam aspek 

personal dan kaitannya dengan 

polusi  

 Pemantapan manajemen untuk 

memelihara „5S‟ 

 Manajemen visual inovatif supaya 

ketidaknormalan tampak  

 Manajemen visual inovatof 

 Deteksi dan tindakan dini 

 Alat untuk memelihara 

pemantapan 

Manajemen visual dan 

pemantapan 5S 

Shitsuke Melakukan sesuatu yang benar 

sebagai kebiasaan 
 Partisipasi penuh dalam 

mengembangkan kebiasaan yang baik 

 Komunikasi dan umpan balik sebagai 

rutinitas sehari-hari  

 Pemberian kode warna 

 5S satu menit 

 Komunikasi dan umpan balik 

 Tanggung jawab individual 

 Mempraktikkan kebiasaan baik 

Pembentukan kebiasaan dan 

tempat kerja yang mantap 

 

Sumber: Osada, 2004 

 



Tabel 2. Aktivitas 5S 

 

Elemen Ciri Khas Aktivitas 

Seiri 1. Buang barang yang tidak diperlukan 

2. Tangani penyebab kotoran dan kebocoran 

3. Pembersihan ruangan 

4. Tangani barang yang cacat dan rusak 

5. Periksa tutup dan daerah bertekanan 

rendah untuk mencegah kebocoran dan 

percikan 

6. Bersihkan daerah di sekitar pabrik 

7. Atur gudang 

8. Buang kotoran dan bunyi mesin yang 

keras 

9. Buang wadah minyak 

Seiton 1. Semua barang memiliki tempat khusus 

2. Menyimpan dan mengambil barang dalam 

30 detik 

3. Standar pengarsipan 

4. Pembagian daerah dan tanda penempatan 

5. Mengeliminasi tutup dan kunci 

6. Pertama masuk, pertama keluar 

7. Papan pengumuman yang rapi 

8. Pengumuman yang mudah dibaca 

9. Garis lurus dan garis tegak lurus 

10. Penempatan fungsional untuk material, 

suku cadang, kartu, rak, perkakas, 

peralatan, dan lain-lain 

 

Seiso 1. Latihan gerak cepat keterampilan 5S 

2. Tanggung jawab individual 

3. Membuat pembersihan dan pemeriksaan 

lebih mudah 

4. Kampanye bersih berkilauan 

5. Setiap orang adalah penjaga dan 

pembersih gedung 

6. Lakukan pemeriksaan kebersihan dan 

koreksi masalah kecil 

7. Bersihkan juga tempat yang tidak 

diperhatikan orang 

Seiketsu 1. Tanda benar 

2. Daerah berbahaya diberi tanda 

3. Label suhu 

4. Pemberian petunjuk arah 

5. Label untuk ukuran ban berjalan 

6. Label arah membuka dan menutup 

7. Label voltase 

8. Pipa yang diberi kode warna 

9. Label minyak 

10. Warna peringatan 

11. Papan petunjuk pemadam kebakaran 

12. Label tanggung jawab 

13. Pengaturan kabel 

14. Tanda pemeriksaan 

15. Label pemeliharaan presisi 

16. Label limit 

17. Pemberian kode warna 

18. Keadaan tembus padang 

19. Mencegah keberisikan dan getaran 

20. Penempatan tanda‟Saya dapat 

menemukannya dengan mata tertutup‟ 

21. Jadwal 5S 

22. Penempatan tanaman sehingga 

menyerupai taman 

Shitsuke 1. Pembersihan bersama 

2. Waktu latihan 

3. Praktik memungut barang 

4. Kenakan sepatu pengaman 

5. Manajemen ruangan umum 

6. Praktikkan penanganan keadaan gawat 

darurat 

7. Tanggung jawab individual 

8. Menelepon dan berkomunikasi 

9. Manual 5S 

10. Setelah melihat baru percaya 

 

Sumber: Osada, 2004 



Kajian Studi Implementasi Sikap Kerja ‘5S’ 
 

Dewasa ini telah banyak perusahaan yang telah mengimplementasikan sikap kerja „5S‟, baik pada 

perusahaan besar maupun pada UKM. Penelitian Hunglin (2011) pada Wan Cheng Industry 

Manufacturing Factory di Taiwan menunjukkan bahwa sebelum menerapkan sikap kerja „5S‟, perusahaan 

memiliki masalah alur proses yang tidak efisien, lingkungan kerja yang buruk, dan pengaturan peralatan 

yang berantakan yang mengakibatkan perusahaan sering kali tidak dapat memenuhi permintaan 

pelanggan maupun penumpukan sediaan. Setelah perusahaan menerapkan sikap kerja „5S‟, meskipun 

pada awalnya perusahaan menghadapi kesulitan akibat banyaknya perubahan yang dihadapi, perusahaan 

dapat memperbaiki arus proses, menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, serta meningkatkan 

efisiensi. 

Penelitian Al-Tahat dan Eteir (2010) dilakukan pada  2 (dua)  perusahaan manufaktur di Jordania 

yang menerapkan kaizen dengan sikap kerja „5S‟ sebagai dasarnya. Pada perusahaan pertama, penerapan 

kaizen menghasilkan sejumlah perbaikan, antara lain kenaikan produktivitas 100%, efisiensi penggunaan 

ruangan 30%, work in process berkurang 85%, penurunan jumlah kecelakaan kerja, penurunan turnover 

tenaga kerja serta peningkatan moral tenaga kerja. Dampak perbaikan dengan penerapan kaizen pada 

perusahaan kedua meliputi penuruanan waktu proses 50-70%, peningkatan efesiensi 20-40%, 

penghematan biaya 20-40%, penurunan error 40-60%, serta peningkatan moral tenaga kerja. Dalam 

penelitian ini juga ditemukan bahwa 65% dari 105 perusahaan manufaktur yang diinvestigasi berpotensi 

untuk menerapkan kaizen.  

 Penelitian Hirata (2010) menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Mexico berhasil 

mengimplementasikan sikap kerja „5S‟ meskipun terdapat perbedaan budaya dan tradisi dengan Jepang.  

 Roziana (2011) melakukan penelitian mengenai proyek pelaksanaan „5S‟ pada Muehlbaeur 

Technologies Sdn. Bhd. yang beroperasi untuk memasang mesin dan menghasilkan carrier tape. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan „5S‟ berdampak dalam mengurangi waktu pencarian barang, 

mengurangi tumpahan minyak/air, mengurangi kecelakaan di tempat kerja,  serta meningkatkan 

kedisiplinan dan hubungan baik di antara tenaga kerja. 

Penelitian Ghodrati dan Zulkifli (2012) yang melakukan studi komparatif yang membandingkan 

kinerja sebelum dan setelah penerapan „5S‟ pada berbagai perusahaan dari industri dan bidang usaha yang 

berbeda menunjukkan bahwa „5S‟ merupakan sarana efektif untuk memperbaiki kinerja perusahaan, tanpa 

membedakan  jenis dan ukuran perusahaan, produksi atau pelayanan yang diberikan. 

 Sikap kerja „5S‟ tidak hanya dapat diterapkan pada industri manufaktur, tetapi juga pada industri 

jasa.  Kajian terhadap berbagai literatur yang dilakukan oleh Fetterman & Friend (2013) mengenai 

implementasi „5S‟ pada industri kesehatan, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan efesiensi di sejumlah 

industri kesehatan, penghematan biaya, pengurangan sediaan, pengurangan waktu dalam pencarian 

barang, peningkatan produktivitas serta tingginya minat tenaga kerja untuk berkomitmen dan meneruskan 

program „5S‟ tersebut. 

    

Langkah-Langkah Implementasi Sikap Kerja ‘5S’ 

 
Pada UKM, untuk mengimplementasikan sikap kerja „5S‟, dapat dimulai dengan langkah-langkah 

berikut: 

 Pengumuman resmi dari manajemen puncak untuk mengimplementasikan „5S‟ 

 Aktivitas pembersihan yang melibatkan seluruh bagian perusahaan 

 Memulai aktivitas seiri melalui clean-up day 

 Mengimplementaikan langkah seiri, seiton, dan seiso berdasarkan lembar checklist (lihat tabel 3) 

 Lakukan audit terhadap implementasi‟5S‟ secara teratur 

 

 

 



Tabel 3. Contoh Lembar Checklist Implementasi Skap Kerja ‘5S’ 

 

Elemen Check Points 

Seiri Apakah terdapat item yang tidak dibutuhkan terletak di sekitar tempat kerja? 

Apakah terdapat pipa atau kabel yang terabaikan? 

Apakah produk atau peralatan terletak di lantai? 

Apakah tersedia tempat untuk meletakkan item yang tidak diperlukan? 

Apakah semua peralatan terletak pada tempat yang sesuai? 

Apakah terdapat item yang tidak diperlukan atau barang pribadi pada meja kerja? 

Seiton Apakah semua benda terletak pada tempat yang tepat? 

Apakah terdapat penanda yang jelas untuk menunjukkan jalan lintasan atau area 

penyimpanan? 

Apakah peralatan dapat digunakan dengan mudah ketika dibutuhkan? 

Apakah item sediaan ditumpuk dengan ketinggian yang sesuai? 

Apakah terdapat sesuatu yang menghalangi tenaga kerja ketika sedang bekerja atau 

berjalan? 

Apakah terdapat sesuatu yang berbahaya pada jalan lintasan? 

Apakah terdapat penghalang di sekitar alat pemadam api? 

Apakah segala informasi dapat terlihat jelas? 

Seiso Apakah lantai atau jalan lintasan bebas dari minyak dan kotoran? 

Apakah mesin dalam keadaan bersih? 

Apakah terdapat pipa atau kabel yang kotor dan rusak? 

Apakah terdapat pipa yang tidak berfungsi? 

Apakah terdapat sisa minyak pada tanki atau penyaring? 

Apakah tersedia penerangan yang cukup? 

Seiketsu Apakah tersedia standar kebersihan,  

Apakah tersedia sistem pemeliharaan harian? 

Apakah semua tenaga kerja mengenakan pakaian pelindung? 

Apakah tampilan visual dapat membantu dan memperingatkan tenaga kerja? 

Shitsuke Apakah terdapat pemeriksaan spesifik yang dilakukan setiap hari? 

Apakah terdapat instruksi atau pelaporan pada saat yang tepat? 

Apakah setiap tenaga kerja menjaga tempat kerja tetap bersih dan rapi? 

Apakah setiap tenaga kerja mengenakan pelindung yang dibutuhkan? 

Apakah setiap tenaga kerja datang tepat waktu? 

 

Sumber: ILO, 2012 

 

Faktor-Faktor yang Menentukan Keberhasilan Penerapan Sikap Kerja ‘5S’ 
 

Beberapa studi menemukan bahwa faktor-faktor berikut ini dapat menentukan keberhasilan dalam 

menerapkan sikap kerja „5S‟ (Capman2005) dan (ILO 2012): 

 Perusahaan harus menerapkan elemen „5S‟ secara menyeluruh. Perusahaan seringkali gagal 

menerapkan „5S‟ karena berhenti sampai langkah seiri, seiton, dan seiso (3S), dan mengabaikan 

elemen seiketsu dan shitsuke. 

 Keterlibatan manajemen puncak dalam menerapkan sikap kerja‟5S‟ 

 Pengetahuan dan keterampilan yang cukup mengenai sikap kerja „5S‟ 

 Melibatkan semua orang dalam perusahaan, tidak ada bagian perusahaan yang hanya berperan 

sebagai pengamat. 

  Hirata (2010) mengemukakan bahwa keberhasilan implementasi „5S‟ ditentukan oleh: 



 Adanya perencanaan yang matang dan struktur pendukung untuk melaksanakan „5S‟. Pelaksanaan 

„5S‟ tidak hanya melalui poster dan slogan. 

 Adanya investasi bagi program „5S‟. 

 Semua orang dalam perusahaan, mulai dari manajemen puncak hingga tenaga kerja berpartisipasi 

untuk mendukung program „5S‟, serta dimulai dengan strategi top down. 

 Melakukan „5S‟ dengan kesadaran dan kemauan yang muncul dari setiap pekerja, bukan karena orang 

lain melakukannya. 

Yang dan Yu Yu (2010) melakukan penelitian mengenai faktor pendukung kesuksesan 

implmentasi „5S‟ pada UKM di Wenzhou dan mengemukakan hal-hal berikut ini dapat mempengaruhi 

keefektifan penerapan „5S‟: 

 Perhatian dan keterlibatan manajer senior 

 Kominukasi yang baik 

 Organisasi pembelajar 

 Pengadaan sistem evaluasi kinerja 

 

Simpulan 
 

UKM mempunyai peranan penting sebagai penopang perekonomian di Indonesia. UKM perlu 

mengembangkan keunggulan komparatif agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar. 

Keunggulan bersaing dapat dihasilkan melalui penghematan biaya, dapat menghasilkan produk high-

customized yang berkualitas tinggi dalam waktu yang singkat dengan menerapkan sikap kerja „5S‟.  

 Kajian literatur menunjukkan keberhasilan implementasi sikap kerja „5S‟ di sejumlah perusahaan, 

baik perusahaan besar maupun UKM, perusahaan manufaktur maupun jasa, meskipun terdapat perbedaan 

budaya dan tradisi dengan Jepang, yang merupakan pionir sikap kerja „5S‟ dan telah menerapkan „5S‟ 

dalam semua bidang kehidupan masyarakatnya.  

 Dalam upaya mengimplementasikan sikap kerja „5S‟ secara efektif, UKM perlu menerapkan 

seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke secara menyeluruh, melibatkan seluruh bagian perusahaan mulai 

dari manajemen puncak hingga tenaga kerja, serta menjadi organisasi pembelajar agar dapat memiliki 

pengetahuan yang memadai dalam merencanakan dan melaksanakan „5S‟. 
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